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ABSTRAK 

Oleh  

Dea Aprilia Gunawan 

Kasus terkait keamanan digital yang cukup sering terjadi antara lain penipuan dan pencurian akun 

yang terjadi di berbagai platform layanan digital. Penjelasan ini menunjukkan bahwa keamanan 

digital merupakan hal yang penting. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan fokus penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian ini digunakan dengan 

alasan banyak kasus mengenai keamanan digital di media sosial. Teknik pengumpulan yang 

digunakan adalah wawancara dan juga dokumentasi. Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa guru literasi digital di SDN 2 Ngamprah memiliki guru 

yang dikatakan cukup dan mengetahui apa itu keamanan digital. Selain itu, guru juga menganggap 

keamanan digital itu penting, karena banyak kasus yang terjadi terkait keamanan digital, baik 

untuk dirinya sendiri. Contoh kasus yang sering dialami adalah pembajakan dan pencurian data. 

Selain kasus tersebut, ada juga guru yang pernah mengalami atau menangani kasus bullying di 

jejaring sosial. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Keamanan Digital, Guru  
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ABSTRACT 

by 

Dea Aprilia Gunawan 

Cases related to digital security that occur quite often include fraud and account theft that occur 

on various digital service platforms. The method used in this study was a qualitative method with 

a descriptive qualitative research focus. This research was used because there were many cases 

regarding digital security on social media. Besides parents, teachers also hold a crucial role. The 

data collection techniques used were interviews and also documentation. Based on the findings 

and discussion in this study, it can be concluded that  teachers at SDN 2 Ngamprah have sufficient 

knowledge regarding digital security. In addition, teachers also considered that digital security was 

important, because there were so many cases that had occurred regarding digital security, both for 

themselves and for students. Two examples of cases that often occured were data piracy and theft 

on social networks. Apart from these cases, there were also teachers who had experienced or 

handled cases of bullying on social networks. 
 

Keywords: Digital Literacy, Digital Safety, Teachers 
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